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Upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui bermain engklek

pada anak usia 3-4 tahun di ppt cahaya bunda
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pertama kali di dapat anak a
orang tua merupakan kunci utama bagi anak sebagali
sumber pendidikan untuk meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan anak. Seorang anak merupakan amanat
alloh SWT sehingga orang tua harus memberikan yang
terbaik untuk anak. Anak harus mendapatkan asah
(stimulasi), asih (kasih sayang) dan asuh (kebutuhan
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sandang, pangan, papan, Kesehatan) termasuk

idi g diperoleh oleh anak, karena apabila anak
asih,dan salah asuh bisa buruk
nya apabila dalam memberikan
pada anak, maka akan dapat
m kehidupan anak itu sendiri.
Menurut Bredekamp dan copple sinta, Anggita, R., &
FeraF (2023) mengatakan ketika anak berusia 5 tahun,
dapat melakukan berbagai Gerakan-gerakan yang lebih
kompleks serta memiliki gerak kinestetik lebih cepat, kuat
dan lebih beragam bahkan anak sudah mampu
menggabungkan berbagai keterampilan motoriknya dalam
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berbagai permainan. Berdasarkan pendapat di atas dapat 2, PTK dipilih karena memungkinkan peneliti untuk

diketahui ketika anak sudah berusia 5 tahun dalam gerak melakukan intervensi langsung dalam proses
kinestetiknya sudah mulai memiliki berbagai ragam pembelajaran, mengamati hasilnya, dan melakukan
gerakan, lebih cepat dan kuat, pada anak yang berusia 5 refleksi untuk perbaikan selanjutnya.

tahun pertama juga mengalami masa kritis, masa ini
merupakan masa yang menjadi basis, landasan dan
pondasi berbagai aspek perkembangan, khususnya pada
aspek motoriknya, sehingga pada usia ini sangatlah
penting memberikan stimulasi yang lebih ag
pertumbuhan dan perkembangan terkoordi
baik dan seimbang. Ketidakmampuan a
gerakan fisik motorik ka i
berikut: Anak dengan
seringkali mengala
fisik sehari-hari
Kondisi ini bisa
dari geneti¢, neu i . . Prosed
1. Beberapa

B. Subjek Penelitian:

1. Subjek penelitian adalah anak-anak
dalam satu kelompok di lembaga
pendidikan anak usia dini (PAUD) atau
taman kanak-kanak (TK).

engambilan  sampel menggunakan
ik purposive sampling, yaitu
pok anak yang
ingkatan kemampuan

1.

asalah

n yang

2giatan

sering d
meniigk ikan kegiatan dalam

terpenuhi,

gikuti kegia
pembelajaran ya pendidik. Dala 3 Penga on):

hal ini peneliti akan bermain engklek

untuk meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar a. Mencatat hasil observasi

pada Anak enggunakan lembar observasi.
b. enganalisis data hasil observasi
METODE k  melihat  perkembangan
mpuan motorik kasar anak.
A. Pendekatan Penelitian:

4. Refleksi (Reflection):

1. Penelitian ini menggunakan  pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). a. Mengevaluasi hasil tindakan dan
pengamatan.
b. Mengidentifikasi keberhasilan dan kekurangan
dari kegiatan yang telah dilakukan.
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c. Membuat rencana perbaikan untuk siklus Pra-

berikutnya. Aspek Motorik Tindakan Siklus | Siklus 11
d.  Siklus akan terus berlanjut hingga kemampuan ~ Kasar (%) (%) (%)
motorik kasar anak meningkat secara signifikan. :
menyelmbangkan - g5 60%  90%
D. Instrumen Penelitian: Koordinasi gerakan 40% 65% 88%

1. Lembar observasi untuk mengukur .
kemampuan motorik kasar anak. ‘Keterangan.
2. Catatan lapangan untuk mencatat-kejadia

penting selama kegiatan.

3. Dokumentasi

indakan: Mayoritas anak belum mampu
at dengan satu kaki dan kurang mampu
i n saat bermain.
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. Data diperole embahasan
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melalui permai
melalui observasi
diolah dengan ana

Berdasarkan hasil peneli an engklek terbukti
tif ingkatkan kemampuan motorik kasar anak usia
ermainan ini melatih keseimbangan,
koor i an ketepatan gerak secara alami
Peneliti melakukan dua siklus tindakan, mas i lam
terdiri atas 3 pertemuan. rikut hasil pe
kemampuan motorik kasar an

Hasil Kuantitatif

gkatan lebih dari 50% dari
pra-tindakan ke siklus Il dalam semua aspek motorik kasar

Pra- yang diukur. Ini sejalan dengan teori perkembangan anak
Aspek Motorik . Siklus I Siklus 11 yang menyebutkan bahwa kegiatan fisik terstruktur seperti
Tindakan .
Kasar o (%) (%) permainan  lompat-lompatan  dapat  mempercepat
(%) . .
. penguasaan keterampilan motorik kasar (Santrock, 2011).
Melompat satu kaki 30% 55% 85%
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Secara kualitatif, anak-anak menunjukkan perubahan
perilaku yang positif seperti:

e Meningkatnya keberanian untuk bergerak aktif.

e Bertambahnya kemandirian dalam melakukan
tantangan motorik.

e Meningkatnya interaksi sosial antar teman saat

<

bermain.
Faktor keberhasilan penelitian ini antara lain: amba
ogo U
e Media permainan yang me gklek dibuz
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Cuk -

LC

Hasil © i an bahwa
anak-anak Usias, berani
mencoba, dan lebih percaya diri setelah
ilibatkan dalam aktivitas engklek secara
i ini juga mendukung
sosial anak  melalui
selama bermain.

sanaan yang tepat
berkontribusi pada keberhasilan
program.

Pelaksanaan permainan engklek dengan
media menarik, demonstrasi gerakan
yang jelas, serta pemberian motivasi
yang konsisten membantu meningkatkan

Gambar

Pencantuman judu
ditulis di bawah gambar. Dit
Roman, ukuran 10 pt, ceta
Diberi nomor sesuai dengan
di bawah ini:
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minat dan keterlibatan anak dalam setiap
kegiatan.

4. Permainan tradisional seperti engklek
sangat relevan untuk diterapkan
dalam pembelajaran anak usia dini.
Selain mempertahankan budaya lokal,
permainan ini menjadi sarana alami
untuk mendukung perkembangan fisik,
kognitif, dan sosial anak secara helistik.
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